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Sem S uara Daerah

Harus Terus leembangican

BANDUNG, &PR)
Seni suara da
erah akan te-
tap mendaerah
kalau tidak ada
usaha un
tuk memperke
nalkan keseni=-
an itu kepada
masyarakat yg
Iebih luas. De
mikian dikata-
kan oleh DrSu -
djoko dalem disk‘ugi vg di-
adakan oleh Sundanologi be
kerjasama dengan majalah
Mangle, yang berlangsung di '
Gedung Merdeka, Rabu  ~ ¥I.
Budayawan dan
pada jurusan senirupa
itu mengambil contoh kaset-'j
kaset yang dijual di .pasaran |
kita sekarang ini. Kata Sudjo
ko, bila dibandingkan dengan |
kaset-kaset dari luar negeri,
kaset kita, terutama kaset-ka |
set kescnian daerah, dijual de !
ngan cara yang sembarangan, |
Misalnya kaset Tembang Sun |
.da Pandan Arum, atan kaset
Angklung Sidan (Gianyar) Ba
li, Kedua kaset tersebut da=-
lam label serta sampulnya ti
dak menjelaskan apa-apa, ba

OR, Sudjoke

\ik tentaug lagu maupun game |

Aannya, “Penjual kaset seper
-, RAEE st i 23200

pengajar | natn,xa..“ R AT

‘ti itu seolah tidak acuh apa
kah pembelinya akan menger
ti atau tidak'* katanya, Pada
hal, belum tentu pembeli itu:
sudah mengerti isinya,. - L
Kata Sudjoko, menjadi- ke-
wajiban para budayawan di’
antaranya ‘' untuk. ' mendesak
serta memberi pengertian, ke
pada para- produsen kasét a-
gar ,dalam menjual ‘kasetnyai
mulai membiasakan menyerta |
kan keterangan yang lengkap. !
.. Sebab ' kebiasaan seperti. ituj
“akan ikut mendidik ‘masya’
rakat dalam mengapresiasi ke
senian. Apalagi kesenian dae"
rah yang serba terbatas. pemi |




